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ABSTRAK 

Tujuan kajian ini ialah guna mencari tahu seberapa pengaruhnya Current Ratio, Total Asset 

Turnover, dan Firm Growth atas Nilai Perusahaan serta Debt to Equity Ratio sebagai 

pemoderator pada sektor consumer goods pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

Sebanyak 53 populasi yang merupakan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

menjadi populasi pada kajian ini. Metode dalam menentukan sampel mempergunakan 

Purposive sampling dimanfaatkan untuk mengumpulkan sampel dari 11 perusahaan industri 

barang konsumsi yang melantai di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2015 dan 2019. Teknik 

menganalisis data, yaitu Tes Asumsi Klasik dan Analisis Regresi Linear Berganda. Uji 

Hipotesis dengan mempergunakan uji t, uji f dan Koefisien Determinasi (R2) serta Koefisien 

Determinasi Moderasi. Hasil kajian ini memperlihatkan bila Total Asset Turnover 

memengaruhi positif bagi Nilai Perusahaan dengan nilai thitung > ttabel (6,980 > 2,00758). 

Mempergunakan Debt to Equity Ratio sebagai pemoderasi maka Total Asset Turnover 

memiliki nilai thitung > ttabel (3,954 > 2,00758) maka secara parsial TATO memengaruhi positif 

bagi nilai perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftarkan di BEI periode 

2015-2019. Dimana hasil dari uji F tanpa mempergunakan variabel moderator ialah Fhitung > 

Ftabel sebesar (17,346 > 2,79). Dengan menggunakan variabel moderator adalah Fhitung > Ftabel 

sebesar (5,316 > 2,79) maka secara simultan CR, TATO dan FG memengaruhi positif bagi 

Nilai Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
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ABSTRACT 

The aim of this study is to redetermine the effect of Current Ratio, Total Asset Turnover, and 

Firm Growth on Company’s Value and Debt to Equity Ratio as moderating variables in the 

consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2019 period. A 

total of 53 populations of companies listed on the Indonesia Stock Exchange became the 

population in this study. The method of determining samples using Purposive sampling is used 

to collect samples from 11 consumer goods industry companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange between 2015 and 2019.The data analysis technique used is the Classical 

Assumptioni Test, and Multiple Linear Regression Analysis Test. Hypothesis Test Using the t 

test, f test, and the coefficient of determination (R2 ) as well as Moderation Determination 

Coefficient. The results of this study indicate that Total Asset Turnover has a positive effect on 

company value with tcount > ttable (6.980 > 2.00758). By using the Debt to Equity Ratio as a 

moderator, Total Asset Turnover has a value of tcount > ttable (3.954 > 2.99758), si partially 

TATO has a positive effect on company value in the consumer goods industry sector listed on 

the IDX for the 2015-2019 period. Where the results of the F test without using the moderator 

variable is Fcount > Ftable of (17.346 > 2.79). By using the moderator variable is Fcount > 

Ftable of (5.316 > 2.79), simultaneously CR, TATO and FG have a positive effect on the value 

of companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2019. 
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